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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pencatatan keuangan yang 

diterapkan pada UMKM Kriukress, mengkaji penerapan Aplikasi Randu dalam 

mendukung pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan, serta 

mengevaluasi kelayakan penerapan Aplikasi Randu menggunakan metode TELOS. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi UMKM Kriukress yang masih 

melakukan pencatatan keuangan secara manual, belum memisahkan keuangan 

usaha dan keuangan pribadi, serta belum menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Selanjutnya, kelayakan penerapan Aplikasi Randu dievaluasi menggunakan metode 

TELOS yang meliputi aspek technical, economic, legal, operational, dan schedule. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan pada 

UMKM Kriukress sebelum penerapan Aplikasi Randu masih dilakukan secara 

sederhana dan belum menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM. Setelah penerapan Aplikasi Randu, proses pencatatan transaksi menjadi 

lebih sistematis serta mampu menghasilkan laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, neraca saldo, dan laporan persediaan secara otomatis. Selain itu, 
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penerapan Aplikasi Randu juga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

keuangan usaha. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode TELOS, 

Aplikasi Randu dinilai layak diterapkan pada UMKM Kriukress karena memenuhi 

aspek teknis, ekonomi, hukum, operasional, dan waktu. Meskipun demikian, 

penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) masih dilakukan secara 

manual karena fitur tersebut belum tersedia pada aplikasi. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM dalam memanfaatkan aplikasi 

akuntansi digital untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. 

Kata kunci: UMKM, Aplikasi Randu, laporan keuangan, SAK EMKM, TELOS. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the financial recording system implemented by 

Kriukress Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME), examine the 

implementation of the Randu Application in supporting transaction recording and 

financial statement preparation, and evaluate the feasibility of implementing the 

Randu Application using the TELOS method. This research was motivated by the 

fact that Kriukress MSME still relied on manual financial recordkeeping, had not 

separated business and personal finances, and had not prepared financial 

statements in accordance with the Financial Accounting Standards for Micro, 

Small, and Medium Entities (SAK EMKM). 

This study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected 

through observations, interviews, and documentation. The data were analyzed 

using the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

Furthermore, the feasibility of implementing the Randu Application was evaluated 

using the TELOS method, which encompasses technical, economic, legal, 

operational, and schedule aspects. 

The findings indicate that the financial recording system at Kriukress MSME 

prior to the implementation of the Randu Application was relatively simple and did 

not produce financial statements that complied with SAK EMKM. Following the 

implementation of the Randu Application, the transaction recording process 

became more systematic and was able to automatically generate income statements, 

statements of financial position, trial balances, and inventory reports. In addition, 
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the application improved the efficiency of business financial management. Based 

on the TELOS evaluation, the Randu Application was found to be feasible for 

implementation at Kriukress MSME, as it fulfilled the technical, economic, legal, 

operational, and schedule feasibility criteria. Nevertheless, the preparation of the 

Notes to the Financial Statements (CALK) remained a manual process because this 

feature is not yet available in the application. This study is expected to serve as a 

reference for MSME practitioners in utilizing digital accounting applications to 

improve the quality of financial management. 

Keywords: MSMEs, Randu Application, financial statements, SAK EMKM, TELOS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mendukung perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

(Kementerian Keuangan RI, 2024), jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih 

dari 64,2 juta unit usaha. Sektor ini memberikan kontribusi sebesar 61,07% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta mampu menyerap sekitar 

97% tenaga kerja. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa UMKM 

merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional yang berperan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapat masyarakat 

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2025). Oleh karena itu, 

pengelolaan keuangan yang baik berperan penting dalam menjaga keberlangsungan 

dan perkembangan usaha. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan usaha adalah 

penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan berfungsi sebagai sumber 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan, alat untuk mengevaluasi kinerja 

usaha, serta dasar dalam proses pengambilan keputusan (Hery, 2020). Untuk 

mendukung penyusunan laporan keuangan pada UMKM, Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Standar tersebut mengatur penyusunan 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan 

(CALK) sebagai bentuk pelaporan yang sederhana namun tetap sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku (IAI, 2024). 

Namun demikian, penerapan pencatatan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM masih menjadi tantangan bagi banyak pelaku UMKM. Keterbatasan 

pengetahuan di bidang akuntansi, rendahnya pemahaman mengenai pentingnya 

laporan keuangan, serta keterbatasan sumber daya menjadi beberapa faktor yang 

menyebabkan pelaku usaha belum mampu menyusun laporan keuangan secara 

sistematis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa, 2024) menunjukkan bahwa
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sebagian besar UMKM masih melakukan pencatatan keuangan secara sederhana 

dan belum sepenuhnya mengikuti standar yang berlaku. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara ketentuan pencatatan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM dengan praktik pencatatan yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM di lapangan. 

Permasalahan tersebut juga diperkuat oleh temuan (Puspitasari, 2024) yang 

menyatakan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang mencampurkan keuangan 

usaha dengan keuangan pribadi. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha mengalami 

kesulitan dalam mengetahui tingkat keuntungan atau kerugian usaha, memantau 

arus kas, serta mengevaluasi perkembangan usaha secara akurat. Dengan demikian, 

pencatatan keuangan yang belum dilakukan secara sistematis dapat menjadi 

hambatan dalam pengambilan keputusan bisnis yang tepat. 

Selain itu, praktik pencatatan keuangan pada UMKM masih didominasi oleh 

metode pencatatan manual dibandingkan dengan penggunaan sistem digital. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan 

keuangan UMKM masih perlu ditingkatkan agar proses pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Perkembangan 

praktik pencatatan keuangan pada UMKM dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1. 1 Praktik Pencatatan Keuangan pada UMKM Indonesia 

Tahun Basis Analisis Pencatatan 

Manual 

(Buku 

Tulis) 

Pencatatan 

Aplikasi 

Akuntansi/ 

Digital 

Catatan Sumber 

2023 Survei Nasional 

UMKM (Business 

Fitness Index) 

80% 20% Riset OCBC NISP 

(2023), dilansir 

TrenAsia 

2024 Survei Nasional 

UMKM (Business 

Fitness Index) 

77% 23% OCBC NISP, 

Business Fitness 

Index (2024) 

2025 Tren Perkembangan 

UMKM Berdasarkan 

Survei sebelumnya 

77% 23% Riset OCBC NISP 

(2024), dilansir 

Wartawan 

Ekonomi 
Sumber: Data diolah (2026) 

https://www.topbusiness.id/86319/sebanyak-80-pelaku-umkm-masih-catat-keuangan-secara-manual-ini-masukan-bank-ocbc.html?utm_source=
https://www.topbusiness.id/86319/sebanyak-80-pelaku-umkm-masih-catat-keuangan-secara-manual-ini-masukan-bank-ocbc.html?utm_source=
https://www.topbusiness.id/86319/sebanyak-80-pelaku-umkm-masih-catat-keuangan-secara-manual-ini-masukan-bank-ocbc.html?utm_source=
https://www.ocbc.id/id/tentang-ocbc/informasi/siaran-pers/2024/08/19/ocbc-business-fitness-index?utm_source=
https://www.ocbc.id/id/tentang-ocbc/informasi/siaran-pers/2024/08/19/ocbc-business-fitness-index?utm_source=
https://www.ocbc.id/id/tentang-ocbc/informasi/siaran-pers/2024/08/19/ocbc-business-fitness-index?utm_source=
https://www.suara.com/bisnis/2025/11/26/074526/riset-77-persen-umkm-masih-lakukan-pencatatan-keuangan-secara-manual?utm_source=
https://www.suara.com/bisnis/2025/11/26/074526/riset-77-persen-umkm-masih-lakukan-pencatatan-keuangan-secara-manual?utm_source=
https://www.suara.com/bisnis/2025/11/26/074526/riset-77-persen-umkm-masih-lakukan-pencatatan-keuangan-secara-manual?utm_source=
https://www.suara.com/bisnis/2025/11/26/074526/riset-77-persen-umkm-masih-lakukan-pencatatan-keuangan-secara-manual?utm_source=
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Berdasarkan data Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa sebagian besar UMKM di 

Indonesia masih mengandalkan pencatatan keuangan secara manual, meskipun 

pemanfaatan sistem digital menunjukkan tren peningkatan dari waktu ke waktu. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses digitalisasi dalam pengelolaan 

keuangan UMKM belum sepenuhnya berjalan secara optimal dan masih 

memerlukan penyesuaian dengan karakteristik serta kebutuhan masing-masing 

usaha. Oleh karena itu, implementasi sistem digital tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi juga harus mempertimbangkan skala usaha, volume 

transaksi, serta kemampuan sumber daya manusia yang mengoperasikannya. 

Pertimbangan tersebut diperlukan agar penggunaan aplikasi dapat mendukung 

aktivitas usaha secara efektif tanpa menimbulkan kendala dalam pelaksanaannya. 

Dalam kajian teori, analisis kelayakan sistem merupakan langkah penting 

untuk menilai apakah suatu teknologi dapat diterapkan secara efektif sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Salah satu metode yang sering digunakan dalam menilai 

kelayakan sistem adalah TELOS, yang mencakup lima aspek utama, yaitu 

technical, economic, legal, operational, dan schedule. Menurut (Kolbiana & 

Violita, 2024), metode TELOS dapat digunakan untuk melakukan evaluasi 

kelayakan sistem secara menyeluruh berdasarkan berbagai aspek tersebut. Pendapat 

tersebut sejalan dengan (Rizki et al., 2023) yang menyatakan bahwa TELOS 

mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai kesiapan implementasi 

suatu sistem, baik dari aspek teknis maupun operasional. Dengan demikian, metode 

TELOS dinilai relevan untuk digunakan sebagai dasar analisis dalam menilai 

kelayakan penerapan aplikasi akuntansi digital pada UMKM. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong munculnya berbagai 

aplikasi akuntansi digital yang dapat membantu pelaku usaha dalam meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan pencatatan keuangan serta mendukung proses pengambilan 

keputusan bisnis (Hakim, 2023). Akan tetapi, penerapan teknologi tersebut tidak 

selalu memberikan hasil yang optimal pada setiap UMKM. Tingkat literasi digital 

dan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan teknologi menjadi faktor yang 

turut menentukan keberhasilan implementasinya (Aryanto, 2026). Selain itu, 

(Fadilah, 2022) menjelaskan bahwa kemampuan akuntansi yang dimiliki pelaku 
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usaha belum tentu berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM 

apabila tidak didukung oleh kemampuan pemanfaatan teknologi yang memadai. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan aplikasi akuntansi digital 

tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh 

kesiapan pengguna dalam mengadopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis yang dapat menilai tingkat kesesuaian dan kelayakan aplikasi 

sebelum diterapkan pada kondisi UMKM tertentu. 

Penelitian ini berfokus pada UMKM Kriukress yang bergerak di bidang 

kuliner. UMKM tersebut masih dikelola secara sederhana dengan jumlah tenaga 

kerja yang terbatas dan aktivitas transaksi yang relatif tidak kompleks. Berdasarkan 

hasil observasi awal, proses pencatatan keuangan pada UMKM Kriukress masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku catatan sederhana. Data keuangan 

yang tersedia juga masih terbatas dan belum tersusun secara sistematis. Selain itu, 

pencatatan yang dilakukan belum memisahkan keuangan usaha dengan keuangan 

pribadi pemilik serta belum mencatat berbagai pengeluaran usaha secara terstruktur. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang digunakan 

masih memerlukan perbaikan agar informasi keuangan yang dihasilkan dapat 

disajikan secara akurat dan mendukung pengelolaan usaha secara optimal. 

UMKM Kriukress merupakan usaha mikro yang saat ini dikelola oleh 1 orang 

tenaga kerja. Aktivitas transaksi yang terjadi masih tergolong rendah dan cenderung 

berfluktuasi, sehingga jumlah transaksi yang dilakukan setiap hari tidak selalu 

sama. Berdasarkan hasil observasi awal, volume penjualan yang dihasilkan masih 

berada pada skala kecil sehingga pendapatan yang diperoleh belum cukup besar 

untuk memberikan gambaran kondisi keuangan usaha secara menyeluruh. Selain 

itu, hasil komunikasi dengan pemilik usaha menunjukkan adanya kesediaan untuk 

memanfaatkan Aplikasi Randu sebagai sarana pendukung dalam pengelolaan dan 

pencatatan keuangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

kegiatan analisis, tetapi juga mencakup proses pendampingan dalam penerapan 

sistem pada kondisi usaha yang sebenarnya. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa UMKM Kriukress masih berada 

pada kategori usaha mikro dengan tingkat aktivitas operasional yang terbatas. Oleh 
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karena itu, pemilihan sistem pencatatan keuangan perlu mempertimbangkan 

kebutuhan dan kapasitas usaha agar penerapannya tidak menambah beban 

operasional. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan analisis kelayakan 

menggunakan metode TELOS untuk menilai tingkat kesesuaian dan efektivitas 

penerapan Aplikasi Randu pada UMKM Kriukress. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan pencatatan keuangan, 

diperlukan pemanfaatan aplikasi akuntansi yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan UMKM. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah Aplikasi 

Randu. Aplikasi Randu dirancang untuk mendukung berbagai sektor UMKM, 

seperti perdagangan, kuliner, jasa, maupun manufaktur skala kecil, karena 

menyediakan fitur pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, dan penyusunan 

laporan keuangan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing jenis 

usaha. Aplikasi ini dipilih karena dirancang untuk membantu pelaku UMKM yang 

memiliki keterbatasan pengetahuan akuntansi maupun kemampuan teknologi. Oleh 

karena itu, aplikasi ini menyediakan sistem yang sederhana, praktis, dan mudah 

dioperasikan sehingga pelaku usaha dapat melakukan pencatatan transaksi secara 

lebih teratur dan memperoleh laporan keuangan yang disusun secara otomatis, 

sehingga informasi mengenai kondisi keuangan usaha menjadi lebih mudah 

dipahami. Dalam penelitian ini, penggunaan Aplikasi Randu difokuskan pada fitur-

fitur utama yang relevan dengan kebutuhan UMKM Kriukress, yaitu pencatatan 

transaksi, pencatatan kas, dan penyusunan laporan keuangan sederhana. 

Pembatasan tersebut dilakukan agar proses analisis lebih terarah dan sesuai dengan 

kondisi usaha yang diteliti (Randu, 2024). Selain itu, aplikasi ini memiliki tampilan 

yang sederhana sehingga mudah dipelajari dan digunakan oleh pelaku UMKM. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

akuntansi digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan serta 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas pada UMKM (Anshari, 

2026). Hasil penelitian (R. Rahmawati, 2024) juga mengungkapkan bahwa Aplikasi 

Randu mampu membantu pelaku usaha dalam melakukan pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan secara lebih sistematis. Meskipun demikian, kajian 

mengenai penerapan Aplikasi Randu pada UMKM kuliner berskala mikro masih 
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relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengombinasikan penggunaan Aplikasi 

Randu dengan metode TELOS sebagai alat analisis kelayakan sistem juga belum 

banyak ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

(Research gap), yaitu belum tersedianya kajian yang secara khusus mengevaluasi 

kesesuaian penerapan Aplikasi Randu pada UMKM kuliner skala mikro dengan 

menggunakan pendekatan TELOS. 

Berdasarkan berbagai permasalahan dan kondisi yang telah diuraikan, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sistem pencatatan keuangan yang 

diterapkan pada UMKM Kriukress serta mengkaji pemanfaatan Aplikasi Randu 

dalam mendukung proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan 

yang lebih terstruktur. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai tingkat 

kelayakan penerapan Aplikasi Randu sebagai solusi digital melalui pendekatan 

metode TELOS. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berorientasi pada 

identifikasi permasalahan yang terjadi, tetapi juga mengevaluasi kesesuaian serta 

efektivitas solusi yang diterapkan. Sebagai bentuk kontribusi praktis, penelitian ini 

juga menghasilkan panduan penggunaan Aplikasi Randu yang dapat dimanfaatkan 

oleh UMKM Kriukress dalam mendukung pengelolaan keuangan usaha. 

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diberi judul “Optimalisasi Penyusunan 

Laporan Keuangan pada UMKM Kriukress Melalui Penerapan Aplikasi Randu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Pencatatan keuangan pada UMKM Kriukress masih dilakukan secara manual 

dengan menggunakan buku catatan sederhana. Selain itu, pencatatan yang 

dilakukan belum tersusun secara sistematis, belum memisahkan keuangan usaha 

dan keuangan pribadi, serta belum mendokumentasikan pengeluaran secara rinci 

dan terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan 

belum mampu menggambarkan kondisi keuangan usaha secara akurat sehingga 

kurang optimal digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

Di sisi lain, UMKM Kriukress merupakan usaha berskala mikro yang 

memiliki jumlah tenaga kerja terbatas dengan aktivitas transaksi yang relatif sedikit 

dan berfluktuasi. Keadaan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pencatatan 
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keuangan berbasis digital perlu dipertimbangkan secara matang agar tidak 

menimbulkan tambahan beban operasional bagi pelaku usaha. 

Perkembangan teknologi memberikan peluang bagi UMKM untuk 

memanfaatkan aplikasi pencatatan keuangan digital sebagai sarana dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. Salah satu aplikasi yang digunakan 

adalah Aplikasi Randu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

sistem pencatatan keuangan yang diterapkan pada UMKM Kriukress serta 

mengkaji penerapan Aplikasi Randu dalam mendukung proses penyusunan laporan 

keuangan yang lebih terstruktur. 

Dengan demikian, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini tidak hanya 

berkaitan dengan pencatatan keuangan yang belum berjalan secara optimal, tetapi 

juga mengenai kesesuaian dan kelayakan Aplikasi Randu untuk diterapkan pada 

UMKM Kriukress. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan analisis kelayakan 

menggunakan metode TELOS untuk menilai tingkat kesesuaian, kemudahan 

penggunaan, dan manfaat aplikasi terhadap kegiatan operasional usaha. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pencatatan keuangan yang saat ini diterapkan pada UMKM 

Kriukress? 

2. Bagaimana penerapan Aplikasi Randu dalam membantu pencatatan transaksi 

dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM Kriukress? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan penerapan Aplikasi Randu pada UMKM 

Kriukress berdasarkan metode TELOS? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sistem pencatatan keuangan yang saat ini diterapkan pada UMKM 

Kriukress. 

2. Menganalisis penerapan Aplikasi Randu dalam membantu pencatatan transaksi 

dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM Kriukress. 
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3. Menganalisis kelayakan penerapan Aplikasi Randu pada UMKM Kriukress 

berdasarkan metode TELOS. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang sistem informasi 

akuntansi dan pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan keuangan 

UMKM. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian mengenai 

penerapan aplikasi digital yang dianalisis menggunakan metode TELOS, 

sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai tingkat kesesuaian dan 

kelayakan penggunaan teknologi pada UMKM yang memiliki karakteristik 

usaha berskala mikro. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti lain yang mengkaji topik sejenis pada masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UMKM Kriukress 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi UMKM 

Kriukress dalam meningkatkan kualitas sistem pencatatan keuangan yang 

sebelumnya masih dilakukan secara manual menjadi lebih terstruktur 

melalui pemanfaatan Aplikasi Randu. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai kesesuaian penggunaan aplikasi dengan 

kondisi usaha sehingga pelaku usaha dapat mempertimbangkan efektivitas 

penerapannya tanpa menambah beban operasional yang berlebihan. 

b. Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi pelaku 

UMKM, terutama usaha berskala mikro, dalam mempertimbangkan 

penggunaan aplikasi akuntansi digital sebagai pendukung pengelolaan 

keuangan. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa 

penerapan teknologi perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 



9 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

usaha agar dapat dimanfaatkan secara optimal serta tidak menimbulkan 

kendala dalam kegiatan operasional. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan menambah 

pengalaman penelitian dalam menganalisis sistem pencatatan keuangan 

pada UMKM serta mengevaluasi penerapan aplikasi akuntansi digital 

melalui pendekatan metode TELOS. 

1.6 Sistem Penulisan 

Penyusunan skripsi ini dilakukan secara sistematis ke dalam beberapa bab untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian yang dilakukan. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat gambaran umum mengenai penelitian yang dilakukan. Pembahasan 

dalam bab ini meliputi latar belakang penelitian, identifikasi permasalahan,  

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori yang menjadi landasan dalam penelitian. Selain itu, bab 

ini juga memaparkan hasil penelitian terdahulu yang relevan, konsep-konsep yang 

berkaitan dengan topik penelitian, serta kerangka pemikiran yang digunakan 

sebagai dasar dalam menjawab permasalahan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, sumber data penelitian, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan dan 

analisis data. Pembahasan dalam bab ini mencakup gambaran umum UMKM 

Kriukress, analisis sistem pencatatan keuangan yang diterapkan, penerapan 

Aplikasi Randu dalam proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 
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keuangan, serta analisis kelayakan penerapan Aplikasi Randu menggunakan 

metode TELOS. Hasil analisis tersebut kemudian dibahas dan diinterpretasikan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi UMKM Kriukress maupun pihak lain yang 

berkepentingan, serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki 

topik sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Aplikasi Randu pada 

UMKM Kriukress, dapat disimpulkan bahwa aplikasi tersebut mampu membantu 

proses pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih 

sistematis dibandingkan dengan metode pencatatan manual yang sebelumnya 

digunakan. Sebelum menggunakan Aplikasi Randu, pencatatan transaksi masih 

dilakukan secara sederhana melalui buku catatan sehingga belum seluruh transaksi 

terdokumentasi secara lengkap serta belum mampu menghasilkan laporan 

keuangan yang memadai sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Penerapan Aplikasi Randu dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi 

pembuatan akun, pengisian data awal, pencatatan pembelian bahan baku, 

pencatatan biaya operasional, pencatatan transaksi prive, pencatatan penjualan, 

hingga penyusunan laporan keuangan. Seluruh tahapan tersebut memungkinkan 

transaksi usaha tercatat lebih terstruktur dan tersimpan dalam satu sistem yang 

terintegrasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa Aplikasi Randu dapat 

menghasilkan laporan laba rugi, neraca saldo, laporan posisi keuangan (neraca), 

serta laporan persediaan secara otomatis berdasarkan data transaksi yang telah 

diinput. Laporan-laporan tersebut memberikan kemudahan bagi pemilik usaha 

dalam memantau kondisi keuangan, mengawasi ketersediaan persediaan bahan 

baku, serta mengetahui besarnya laba yang diperoleh selama periode tertentu. 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode TELOS, penerapan 

Aplikasi Randu dinilai layak diterapkan pada UMKM Kriukress. Dari aspek teknis, 

aplikasi dapat digunakan dengan baik dan fitur yang tersedia telah mendukung 

kebutuhan operasional usaha. Dari aspek ekonomi, aplikasi membantu 

meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan. Dari aspek hukum, penggunaan aplikasi mendukung 

pelaksanaan administrasi keuangan usaha sesuai dengan kebutuhan UMKM 

Kriukress. Dari aspek operasional, aplikasi mampu meningkatkan efektivitas
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pengelolaan keuangan dan persediaan. Sementara itu, dari aspek jadwal, seluruh 

proses implementasi dapat diselesaikan sesuai dengan rencana penelitian. 

Ditinjau dari kesesuaiannya dengan SAK EMKM, Aplikasi Randu telah 

mampu menghasilkan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan sebagai 

komponen utama laporan keuangan UMKM. Namun demikian, aplikasi belum 

menyediakan fitur penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) secara 

otomatis. Oleh karena itu, penyusunan CALK masih perlu dilakukan secara manual 

agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi ketentuan SAK EMKM 

secara lebih lengkap. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. UMKM Kriukress disarankan untuk terus memanfaatkan Aplikasi Randu 

dalam kegiatan operasional sehari-hari agar proses pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara konsisten, teratur, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

2. Pemilik usaha disarankan untuk mencatat seluruh transaksi secara rutin dan 

tepat waktu sehingga informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih 

akurat serta dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan usaha. 

3. Pengembangan Aplikasi Randu disarankan untuk menambahkan fitur 

penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) agar laporan 

keuangan yang dihasilkan semakin sesuai dengan ketentuan SAK EMKM 

dan mampu memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan UMKM secara lebih 

menyeluruh.  

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menerapkan Aplikasi Randu dalam 

jangka waktu yang lebih panjang maupun pada UMKM dari sektor usaha 

lain sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas penerapan aplikasi pada karakteristik usaha yang berbeda serta 

manfaatnya dalam pengelolaan keuangan UMKM.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Notulensi Wawancara 

A. Kondisi Awal Usaha 

1. Jenis usaha apa yang dijalankan dan sejak kapan usaha tersebut 

berdiri? 

Jawaban: Usaha saya bergerak di bidang kuliner dengan nama UMKM 

Kriukress. Usaha ini mulai berjalan pada tahun 2024 dan menjual makanan 

cepat saji serta minuman. 

2. Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan operasional 

usaha? 

Jawaban: Saat ini usaha dikelola oleh saya sendiri sehingga seluruh 

kegiatan operasional, mulai dari pembelian bahan baku, produksi, 

penjualan, hingga pencatatan usaha dilakukan sendiri. 

3. Produk apa saja yang dipasarkan?  

Jawaban: Produk yang dijual antara lain ayam crispy, dimsum, es teh, serta 

beberapa makanan ringan. 

4. Bagaimana sistem penjualan yang diterapkan? 

Jawaban: Penjualan dilakukan secara tunai. Sebagian besar pelanggan 

melakukan pembayaran secara langsung menggunakan uang tunai atau 

QRIS sehingga tidak ada transaksi penjualan secara kredit. 

5. Bagaimana proses pencatatan transaksi keuangan yang selama ini 

dilakukan? 

Jawaban: Sebelum menggunakan Aplikasi Randu saya hanya mencatat 

sebagian transaksi, terutama penjualan. Pengeluaran usaha sering kali tidak 

dicatat secara lengkap sehingga saya hanya memperkirakan keuntungan dari 

sisa uang yang ada. 

6. Apakah usaha telah menyusun laporan keuangan? 

Jawaban: Belum. Saya belum pernah membuat laporan laba rugi ataupun 

laporan posisi keuangan karena belum memahami cara penyusunannya.
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B. Sistem Pencatatan Keuangan 

1. Apakah seluruh transaksi usaha telah dicatat secara rutin? 

Jawaban: Belum seluruhnya. Biasanya saya hanya mencatat penjualan, 

sedangkan pembelian bahan baku dan pengeluaran lainnya sering tidak 

dicatat secara rutin. 

2. Jenis transaksi apa saja yang dicatat? 

Jawaban: Transaksi yang paling sering dicatat hanya penjualan harian. 

Setelah menggunakan Aplikasi Randu, saya mulai mencatat pembelian 

bahan baku, biaya operasional, transaksi prive, dan penjualan secara lebih 

lengkap. 

C. Evaluasi Technical 

1. Kendala apa yang sering dihadapi dalam proses pencatatan keuangan? 

Jawaban: Kendala utamanya adalah saya belum memahami pencatatan 

akuntansi dan sering lupa mencatat transaksi karena masih dilakukan secara 

manual. 

2. Apakah terdapat kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan 

usaha? 

Jawaban: Iya. Sebelumnya saya kesulitan mengetahui keuntungan usaha, 

jumlah pengeluaran, maupun sisa persediaan karena tidak ada laporan 

keuangan yang lengkap. 

3. Apakah perangkat dan jaringan internet yang tersedia mendukung 

penggunaan Aplikasi Randu? 

Jawaban: Iya. Saya menggunakan telepon genggam yang sudah terhubung 

dengan internet sehingga Aplikasi Randu dapat digunakan dengan baik. 

D. Evaluasi Economic 

1. Apakah penggunaan Aplikasi Randu menimbulkan biaya tambahan 

dibandingkan sistem pencatatan manual? 

Jawaban: Tidak. Selama penelitian saya tidak mengeluarkan biaya 

tambahan untuk menggunakan aplikasi sehingga tidak menambah beban 

usaha. 



79 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

2. Apakah penggunaan aplikasi memberikan manfaat dalam menghemat 

waktu atau biaya operasional? 

Jawaban: Iya. Proses pencatatan menjadi lebih cepat karena laporan 

keuangan dapat dibuat secara otomatis tanpa harus menghitung secara 

manual. 

E. Evaluasi Legal 

2. Apakah penggunaan Aplikasi Randu telah sesuai dengan kebutuhan 

usaha? 

Jawaban: Iya. Fitur-fitur yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan 

usaha saya, seperti pencatatan pembelian, penjualan, stok, dan laporan 

keuangan. 

3. Apakah terdapat kendala terkait keamanan data atau legalitas 

penggunaan aplikasi? 

Jawaban: Selama menggunakan aplikasi saya tidak mengalami kendala 

terkait keamanan data maupun penggunaan aplikasi. 

F. Evaluasi Operational 

1. Apakah Aplikasi Randu mempermudah proses pencatatan transaksi 

harian? 

Jawaban: Iya. Saya lebih mudah mencatat transaksi penjualan, pembelian 

bahan baku, biaya operasional, dan transaksi lainnya karena semuanya 

tersedia dalam satu aplikasi. 

2. Apakah aplikasi membantu dalam penyusunan laporan keuangan 

usaha? 

Jawaban: Sangat membantu. Saya bisa mengetahui laporan laba rugi, 

posisi keuangan, dan persediaan tanpa harus membuatnya secara manual 

sehingga kondisi keuangan usaha menjadi lebih mudah dipantau. 

G. Evaluasi Schedule 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memahami penggunaan 

Aplikasi Randu? 
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Jawaban: Saya membutuhkan waktu sekitar satu sampai dua hari untuk 

memahami menu-menu utama. Setelah mendapatkan pendampingan, 

aplikasi menjadi lebih mudah digunakan. 

2. Apakah waktu yang diperlukan untuk mengimplementasikan aplikasi 

sudah sesuai dengan kondisi usaha? 

Jawaban: Iya. Proses penerapan aplikasi tidak mengganggu kegiatan 

operasional usaha sehingga tetap dapat digunakan bersamaan dengan 

aktivitas penjualan sehari-hari. 

Lampiran  2 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran  3 Surat Pernyataan Penggunaan Hasil Penelitian Skripsi 

 


